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Abstrak 
Kebutuhan akan hunian bagi masyarakat di Surakarta semakin meningkat dan 
semakin terbatasnya lahan. Apartemen menjadi pilihan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Untuk memenuhi hal tersebut, maka diperlukan perencanaan struktur 
apartemen di Surakarta yang mengacu pada SNI-1726-2012 “Tata Cara Perencanaan 
Ketahanan Gempa Untuk Struktur Gedung dan Non Gedung” dan SNI-2847-2013 
“Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung”. Lokasi perencanaan 
berada di dekat Taman Sriwedari, dengan nilai Ss = 0,754 dan nilai S1 = 0,361. 
Perencanaan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 
Analisa mekanika struktur menggunakan  software “SAP2000” dan untuk 
penggambaran menggunakan software “Autocad”. Perencanaan material struktur 
beton f’c = 28 MPa, baja tulangaan longitudinal fy = 350 MPa, dan baja tulangan 
geser fyt = 300 MPa. Struktur atap menggunakan plat beton bertulang dengan tebal 
120 mm baja tulangan D10 dan D8. Struktur plat lantai dengan tebal 120 mm baja 
tulangan D10 dan D8, struktur plat lantai basement dengan tebal 200 mm baja 
tulangan D10 dan D10, serta plat tangga dengan tebal 120 mm baja tulangan D10 
dan D8. Struktur portal gedung direncanakan berupa balok utama 300/500 mm 
dengan baja tulangaan longitudinal D19 dan baja tulangan geser Ø10, balok anak 
250/400 mm dengan baja tulangan longitudinal D19 dan baja tulangan geser Ø10, tie 
beam 300/500 mm dengan baja tulangan longitudinal D19 dan baja tulangan geser 
Ø10, serta kolom 650/650 mm, dengan baja tulangan longitudinal D22 dan baja 
tulangan geser Ø12. Struktur bawah (fondasi) direncanakan berupa poer dengan 
ukuran 4000x4000x1200 mm dengan baja tulangan longitudinal D25 dan D19, serta 
ukuran tiang pancang 400x400 mm pada kedalaman 8 m. 
 
Kata kunci : Beton Bertulang, Perencanaan Gedung, SAP 2000, Sistem Rangka 
Pemikul Momen Khusus. 
 
Abstract 
The need for housing for people in Surakarta is increasing and land is increasingly 
limited. Apartments are an option to meet community needs. To fulfill this, it is 
necessary to plan apartment structures in Surakarta which refers to SNI-1726-2012 
“Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Gedung dan Non 
Gedung” and SNI-2847-2013 “Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan 
Gedung”. The planning location is near Sriwedari Park, with a value of Ss = 0,754 
and a value of S1 = 0,361. Planning using the Special Moment Resisting Frame 
System (SMRFS). Analysis of structural mechanics using the software "SAP2000" 
and for depiction using the software "Autocad". Material planning for concrete 
structures f'c = 28 MPa, longitudinal steel fy = 350 MPa, and shear reinforcing steel 
fyt = 300 MPa. The roof structure uses reinforced concrete plates with a thickness of 
2 
 
120 mm of reinforcing steel D10 and D8. Floor plate structure with a thickness of 
120 mm of reinforcing steel D10 and D8, structure of basement floor plate with a 
thickness of 200 mm of reinforcing steel D10 and D10, and stair plates with a 
thickness of 120 of reinforcing steel mm D10 and D8. The structure of the building 
portal is planned in the form of main beam 300/500 mm with longitudinal steel D19 
and shear reinforcement steel Ø10, joist 250/400 mm with longitudinal reinforcing 
steel D19 and shear reinforcement steel Ø10, tie beam 300/500 mm with 
longitudinal reinforcing steel D19 and Ø10 shear reinforcing steel, as well as 
650/650 mm columns, with D22 longitudinal reinforcing steel and Ø12 shear 
reinforcing steel. The lower structure (foundation) is planned in the form of a pole 
with a size of 4000x4000x1200 mm with longitudinal steel reinforcement D25 and 
D19, and pile size of 400x400 mm at a depth of 8 m. 
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Apartemen di Indonesia merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari pembangunan 
Nasional. Perkembangan apartemen di Indonesia sangat pesat membawa berbagai perubahan 
besar pada aspek kehidupan. Hal ini mempengaruhi kebutuhan masyarakat baik dari segi 
ekonomi, lingkungan, sosial, budaya, dan politik. Kebutuhan masyarakat akan hunian yang 
ekonomis tanpa mengesampingkan faktor keamanan dan kenyaman serta didukung sistem portal 
yang kuat maka sebagai pengembang dituntut untuk memenuhi kebutuhan tersebut, salah satunya 
adalah apartemen.  
Kondisi geografis Kota Surakarta berada di bagian Selatan Pulau Jawa  dengan kondisi 
daya dukung tanah memadai untuk pembangunan bertingkat banyak. Seiring dengan kemajuan 
teknologi dan semakin terbatasnya lahan  untuk tempat tinggal maka pemanfaatan lahan 
semaksimal mungkin. Bangunan bertingkat tidak hanya untuk sarana perumahan, tetapi juga 
sarana perkantoran. Perkembangan teknologi yang semakin maju dalam bidang teknik sipil 
menimbulkan ide dan konsep baru dalam perancangan kontruksi, maupun metode 
pelaksanaannya. Pembangunan gedung apartemen direncanakan dengan menggunakan Sistem 
Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) di Surakarta. Perhitungan struktur menggunakan 
software SAP2000 v15. 
1.1 Konsep Perencanaan Struktur Gedung Tahan Gempa 
Dalam SNI 1726-2002 Pasal 3.1.3, daktilitas yaitu kemampuan struktur gedung untuk mengalami 
simpangan pasca-elastik yang besar secara berulang kali dan bolak-balik akibat beban gempa yang 
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menyebabkan terjadinya pelelehan pertama, sambil mempertahankan kekuatan dan kekakuan yang 
cukup, sehingga struktur tetap berdiri, walaupun sudah berada dalam kondisi di ambang 
keruntuhan. Portal sebagai Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) mampu berperilaku 
sebagai portal liat (daktail) dengan keliatan penuh (disebut daktail penuh), dan dapat dijamin 
bahwa kolom lebih kuat daripada balok (strong column weak beam). Maka dipasang sendi plastis 
pada lokasi tertentu pada balok dan kolom. 
1.2 Pembebanan Struktur 
Dalam SNI 2847-2013 Pasal 9.2.1, elemen struktur diberikan kombinasi beban sesuai beban yang 
diterima oleh elemen struktur. Kombinasi beban terfaktor sebagai berikut : 
1). 1,4D           (1) 
2). 1,2D + 1,6L + 0,5 (Lr atau R)        (2) 
3). 1,2D + 1,6 (Lr atau R) + (L atau 0,5W)       (3) 
4). 1,2D + 1,0W + L + 0,5 (Lr atau R)       (4) 
5). 0,9D + 1,0W          (5) 
6). 1,2D + 1,0E + 1,0L (+/-)                                                                                (6) 
7). 0,9D + 1,0E (+/-)          (7) 
dengan : 
U = kuat perlu atau kombinasi beban terfaktor,(kN, kN/m’, kNm) 
D = Beban mati,(kN, kN/m’, kNm) 
L  = Beban hidup,(kN, kN/m’, kNm) 
Lr = Beban hidup atap,(kN, kN/m’, kNm) 
R  = Beban air hujan,(kN, kN/m’, kNm) 
W  = Beban angin,(kN, kN/m’) 
E  = Beban gempa,(kN, kNm) 
1.3 Beban Gempa dengan Analisis Statik  
Menurut SNI 1726-2012 Pasal 7.8.1, beban geser dasar akibat beban gempa (V) dihitung sebagai 
berikut : 
V = Cs.Wt dan Cs = C.Ie /R      (8) 
dengan : 
V = gaya geser dasar statis ekuivalen akibat gempa, kN 
Cs = koefisien respons seismic 
4 
 
Wt = berat total seismik efektif struktur, kN 
C = koefisien beban gempa 
Ie = faktor keutamaan bangunan gedung  dan non gedung 
R = koefisien  modifikasi respons 
1.4 Beban Gempa dengan Analisis Dinamis 
Menurut SNI 1726-2012 Pasal 7.9.4.1, gaya geser dasar akibat gempa dinamis (Vdinamis) ≥ 85% 
gaya geser dasar gempa statis (Vstatis). 
1.5 Perencanaan Plat dan Tangga 
Menurut Asroni (2017), plat beton bertulang yaitu struktur tipis yang dibuat dari beton bertulang 
dengan bidang yang arahnya horisontal, dan beban yang bekerja adalah tegak lurus pada bidang 
tersebut. Perencanaan plat atap, plat lantai dan tangga direncanakan plat 2 arah. 
1.6 Perencanaan Balok SRPMK 
Balok merupakan komponen struktur yang menerima beban mati, beban hidup dari plat dan 
dinding yang diteruskan ke kolom. Perencanaan balok SRPMK memiliki persyaratan yaitu 











> 1/4.Mu,maks  dengan As harus ≤ 0,025.b.d. Pemasangan tulangan geser balok pada daerah 
sendi plastis (sepanjang 2h dari muka kolom) dibuat lebih rapat daripada di luar sendi plastis. 
1.7 Perencanaan Kolom SRPMK 
Kolom merupakan komponen struktur yang mendukung beban-beban dari balok dan plat, 
kemudian diteruskan ke fondasi. Kolom SRPMK harus lebih kuat daripada balok dengan 
memperhitungkan momen kapasitas balok ketika terjadi gempa. 
1.8 Perencanaan joint 
Joint adalah pertemun antara balok dan kolom. Desain portal SRPMK diperoleh dimensi balok 
dan kolom relatif kecil yang kemungkinan terjadi kegagalan pada joint. Pada desain portal 
SRPMK, joint harus lebih kuat daripada balok dan kolom. Agar terjamin dapat terpenuhi maka 
joint dipasang tulangan geser arah vertikal dan horisontal. 
 1.9 Perencanaan Fondasi 
Fondasi adalah kontruksi bawah bangunan yang berhubungan langsung dengan tanah dan 
berfungsi mendukung bangunan di atasnya. Jenis fondasi yang dipakai yaitu tiang pancang. 




2. METODE PERENCANAAN 
Data perencanaan dalam perhitungan struktur sebagai berikut :  
1). Struktur gedung yang direncanakan adalah apartemen 10 lantai dengan SRPMK di Surakarta.  
2). Total ketinggian gedung adalah +36 m, dan tinggi basement -4,0 m. 
3). Spesifikasi bahan yang digunakan : 
a). Mutu beton f’c  = 28 MPa. 
b). Mutu baja fy = 350 MPa (tulangan utama). 
c). Mutu baja fyt   = 300 MPa (tulangan geser). 
4). Dimensi awal dari balok dan kolom : 
a). Balok induk  300/500 mm. 
b). Balok anak 250/400 mm. 
c). Tie beam  300/500 mm. 
d). Kolom  650/650 mm. 
5). Atap menggunakan plat beton bertulang dengan tebal 12 cm, dan tebal plat lantai basement 
20 cm. 
6). Fondasi yang dipakai adalah jenis fondasi tiang pancang. 
7). Konstruksi lift direncanakan dengan spesifikasi yang berlaku. 
Tahapan penelitian adalah sebagai berikut : 
1). Tahap I : Pengumpulan data 
2). Tahap II : Membuat gambar rencana 
3). Tahap III : Perencanaan plat atap, plat lantai, tangga, dinding penahan, dan lift 
4). Tahap IV : Analisa mekanika 
5). Tahap V : Perencanaan balok dan kolom 
6). Tahap VI : Perencanaan fondasi 
7). Tahap VII : Membuat gambar detail 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perencanaan Plat dan Tangga 
1). Plat atap 









Tulangan pokok  
(mm) 




Lapangan x D10 – 200  
Lapangan y D10 – 225  
Tumpuan x D10 – 200 D8 – 200 
Tumpuan y D10 – 225 D8 – 200 
 
120 
Lapangan x D10 – 200  
Lapangan y D10 – 225  
Tumpuan x D10 – 200 D8 – 200 
Tumpuan y D10 – 225 D8 – 200 
2). Plat lantai 
Hasil hitungan tulangan plat lantai seperti pada Tabel 2. 











Lapangan x D10 – 200  
Lapangan y D10 – 225  
Tumpuan x D10 – 200 D8 – 200 
Tumpuan y D10 – 225 D8 – 200 
 
120 
Lapangan x D10 – 200  
Lapangan y D10 – 225  
Tumpuan x D10 – 200 D8 – 200 
Tumpuan y D10 – 225 D8 – 200 
 
120 
Lapangan x D10 – 200  
Lapangan y D10 – 225  
Tumpuan x D10 – 200 D8 – 200 

















Lapangan x D10 – 200  
Lapangan y D10 – 200  
Tumpuan x D10 – 200 D8 – 250 
Tumpuan y D10 – 200 D8 – 250 
3). Plat lantai basement 
Hasil hitungan tulangan plat lantai basement seperti pada Tabel 3. 











Lapangan x D10 – 125  
Lapangan y D10 – 125  
Tumpuan x D10 – 125 D10 – 175 
Tumpuan y D10 – 125 D10 – 175 
 
200 
Lapangan x D10 – 125  
Lapangan y D10 – 125  
Tumpuan x D10 – 125 D10 – 175 
Tumpuan y D10 – 125 D10 – 175 
4). Plat tangga dan bordes 
Kontruksi tangga menggunakan beton bertulang dengan tebal 120 mm dan tebal bordes 120 
mm. Hasil hitungan tulangan plat tangga dan bordes disajikan pada Tabel 4 dan dapat dilihat 
pada Gambar 9. 
Tabel 4. Tulangan plat tangga dan bordes 







Kiri D10 – 100 D8 – 200 
Lapangan D10 – 100 D8 – 200 




Tabel 4. Tulangan plat tangga dan bordes (Lanjutan) 






Kiri D10 – 100 D8 – 200 
Lapangan D10 – 100 D8 – 200 
Kanan D10 – 100 D8 – 200 
Tangga 
atas 
Kiri D10 – 100 D8 – 200 
Lapangan D10 – 100 D8 – 200 






















Gambar 9. Penulangan tangga bagian bawah dan atas 
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3.2 Perencanaan Struktur Utama Portal 
1). Penulangan balok 
Dimensi balok induk 300/500 mm dan balok anak 250/400 mm dengan menggunakan baja 
tulangan longitudinal D19 serta tulangan geser Ø10. Contoh penulangan pada balok B148 





















Gambar 10. Penulangan balok B148  
 
2). Penulangan kolom 
Kolom ukuran 650/650 mm dengan tulangan longitudinal D22, serta tulangan geser Ø12. 























Gambar 11. Penulangan kolom K157  
 
3). Penulangan joint 
Penulangan joint pada buhul J17 dengan tulangan geser Ø12 sebanyak 6 buah dipasang searah 







Gambar 12. Penulangan geser joint  
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3.3 Perencanaan Struktur Bawah 
1). Perencanaan fondasi 
Fondasi digunakan poer dengan ukuran 4000x4000x1200 mm dengan tulangan pokok D25 
serta tulangan bagi D19. Fondasi tiang pancang pada kolom K157 digunakan sebanyak 9 buah 
dengan ukuran 400x400 mm dengan kedalaman 8 m. Gambar penulangan fondasi tiang 











Gambar 13. Penulangan fondasi tiang pancang kolom K157 
 
2). Perencanaan tie beam 
Tie beam dengan ukuran 300/500 mm dengan tulangan longitudinal D19 serta tulangan geser 





















Gambar 14. Penulangan tie beam TB13 
 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan   
Hasil perencanaan gedung apartemen 10 lantai dengan 1 basement menggunakan sistem rangka 
pemikul momen khusus (SRPMK) di Surakarta diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1). Perencanaan plat beton bertulang menggunakan mutu beton f’c = 28 MPa dan mutu baja fy = 
350 MPa. Perencanaan plat atap dan plat lantai dengan tebal 120 mm digunakan tulangan 
pokok D10-200 serta tulangan bagi D8-200, pada perencanaan plat lantai basement dengan 
tebal 200 mm digunakan tulangan pokok D10-125 serta tulangan bagi D10-175. Perencanaan 
tulangan tangga dan bordes digunakan tulangan pokok D10-100 dengan tulangan bagi D8-
200. 
2). Ukuran balok induk 300/500 mm dan balok anak 250/400 mm dengan menggunakan baja 
tulangan longitudinal D19 serta tulangan geser Ø10. 
3). Kolom ukuran 650/650 mm dengan menggunakan baja tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser Ø12. 
4). Penulangan joint pada buhul J17 menggunakan tulangan geser Ø12 sebanyak 6 buah dipasang 
searah horisontal. 
5). Fondasi digunakan poer dengan ukuran 4000x4000x1200 mm, dengan tulangan pokok D25 
serta tulangan bagi D19. Fondasi tiang pancang digunakan sebanyak 9 buah dengan ukuran 
400x400 mm dengan kedalaman 8 m. 
6). Tie beam ukuran 300/500 mm dengan menggunakan baja tulangan longitudinal D19 serta 




Beberapa saran dalam perencanaan sebagai berikut : 
1). Desain portal akan mempengaruh beban gempa dan juga eksentrisitas yang mengakibakan 
terjadinya momen puntir. Perencanaan portal gedung dibuat sesederhana mungkin agar 
memudahkan perhitungan maupun pelaksanaannya. 
2). Dalam merencanakan struktur gedung, diperlukan pemahaman terhadap peraturan-peraturan 
perencanaan struktur untuk menghindari kegagalan perencanaan gedung. 
3). Penggunaan SAP2000 harus dilaksanakan dengan benar, baik pemodelan struktur maupun 
input data agar saat proses analisis data  tidak terjadi kesalahan. 
4). Pemilihan material dan bahan bangunan sebaiknya yang mudah ditemukan dipasaran. 
5). Perencanaan balok serta kolom, sebaiknya memperhatikan beban yang ditahan portal, bentuk, 
maupun panjang elemen agar diperoleh dimensi dan penulangan yang efisien. 
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